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KATA PENGANTAR 
 

Puji serta syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa, 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan buku yang berjudul “Biologi Umum”. Kami sangat 

berharap buku ini dapat membantu pembaca memahami konsep 

umum biologi dan menjadikannya referensi.  

Biologi sebagai bagian dari sains, memiliki kajian mengenai 

materi dan energi yang berhubungan dengan makhluk hidup dan 

proses-proses kehidupannya serta proses interaksinya. Demi 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan bioteknologi 

tentunya diperlukan landasan pengetahuan mendasar mengenai 

komponen biologi secara umum. Sehingga dengan menghadirkan 

buku “Biologi Umum” akan sangat mendukung statement tersebut. 

Penulis menyusun buku ini didasarkan pada  pengalaman penulis dan 

tentu saja dibarengi oleh beberapa acuan berupa buku teks, jurnal, 

akses internet, dan artikel. 

Penulisan buku ini tentunya tak lepas dari kekurangan dan 

kesalahan. Tentunya untuk perbaikan kedepan, kami sangat berharap 

koreksi, saran, dan masukan dari pembaca untuk perbaikan penulis 

kedepannya. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

banyak memberikan kontribusi terutama saat penyusunan buku ini, 

semoga Tuhan yang Maha Esa selalu memberi berkah dan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.   
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BAB I. 

KONSEP BIOLOGI DAN ASAL MULA 

KEHIDUPAN  
 

1.1 Pengantar  

Biologi adalah ilmu yang mempelajari segala hal yang 

berhubungan dengan kehidupan. Kata biologi berasal dari pertautan 

dua patah kata bahasa Yunani, yaitu bios yang berarti hidup atau 

kehidupan dan logos yang berarti ilmu. Disini tersirat bahwa yang 

dipelajari dalam biologi adalah semua makhluk hidup yang berada 

di planet bumi, dari mikroorganisme sampai tumbuhan dan hewan 

tingkat tinggi, beserta semua aspek kehidupannya (Raven 2001). Segi 

kehidupan organisme yang umumnya dipelajari dalam biologi 

adalah struktur tubuh, proses fisiologi, fungsi organ tubuh, 

keberagaman hayati, hubungan dengan lingkungan hidupnya, 

reproduksi, molekuler, serta konservasi. 

Selain membantu manusia mengenal dirinya sebagai makhluk 

hidup dan mengenal lingkungannya, biologi juga membantu 

manusia dalam memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya. 

Pemecahan masalah kehidupan tersebut umumnya melalui proses 

ilmiah (penelitian) yang cermat dan sistematis dengan metode 

ilmiah seperti penemuan vaksin, bibit unggul, antibiotik, dan 

transgenik walaupun kadang-kadang ada diantaranya yang 

diperoleh secara kebetulan. Bertambahnya populasi manusia 

membawa dampak seperti peningkatan kebutuhan akan pangan dan 

energi serta bahan-bahan alam yang menyebabkan perusakan 

lingkungan, penurunan indeks keberagaman flora dan fauna, 

pemanasan global, serta peningkatan sejumlah masalah dibidang 
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dalam bentuk zat sisa. Alat pengeluaran zat sisa pada hewan 

atau manusia, yaitu: paru paru mengeluarkan CO2; kulit 

mengeluarkan keringat, ginjal mengeluarkan urine, dan hati 

mengeluatkan getah empedu. 

1.6 Penutup 

Biologi sebagai bagian dari sains, memiliki kajian 

mengenai materi dan energi yang berhubungan dengan 

makhluk hidup dan proses-proses kehidupannya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan Biologi diperoleh melalui 

metode ilmiah, yang terdiri atas tahapan perumusan masalah, 

penyusun kerangka berpikir, perumusan hipotesis, pengujian 

hipotesis, penarikan kesimpulan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan itu diterima atau ditolak, dan diakhiri 

dengan perumusan teori, generalisasi, pengabstrakan hipotesis 

yang ditera kemudian dianggap menjadi bagian dari ilmu 

pengetahuan. Pengetahuan dapat dikatakan ilmiah apabila 

memenuhi empat syarat yaitu objektif, metodik, sistematik dan 

universal atau berlaku umum. Saat ini ilmu meskipun 

keduanya memiliki kaidah-kaidah sama. Biologi juga 

membahas mengenai ciri-ciri mahluk hidup, beberapa 

diantaranya melakukan metabolisme, bereproduksi, bergerak, 

membutuhkan makanan, dan ketanggapan terhadap 

rangsangan. Pengetahuan dapat dibedakan antara ilmu-ilmu 

dasar dan ilmu-ilmu terapan. 

  

BAB 2. 

KIMIA KEHIDUPAN ORGANISME 
 

2.1 Pendahuluan 

Bentuk karbon anorganik dan organik terdapat secara luas di 

alam. Manusia, tumbuhan, kertas, dan meja kayu semuanya 

mengandung senyawa organik, yang terbentuk dari tulang punggung 

karbon yang terikat secara kovalen. Unsur karbon anorganik diwakili 

oleh berlian dan pensil “timah”, yang disebut grafit. Beberapa senyawa 

karbon sangat sederhana juga dianggap anorganik, terutama jika 

karbon tidak terikat pada hidrogen. Dinamakan senyawa organik 

karena pada suatu waktu dianggap hanya diproduksi oleh organisme 

hidup (organik). Pada tahun 1928 ahli kimia Jerman Friedrich Wühler 

mensintesis urea, suatu zat metabolik produk limbah. Sejak saat itu, 

para ilmuwan telah belajar mensintesis banyak molekul organik dan 

menemukan bahan organik senyawa yang tidak ditemukan pada 

organisme. 

Dalam bab ini kita fokus pada beberapa kelompok utama 

senyawa organik penting dalam organisme, termasuk karbohidrat, 

lipid, protein, dan asam nukleat (DNA dan RNA). Senyawa organik 

adalah komponen struktural utama sel dan jaringan. Senyawa tersebut 

berpartisipasi dan mengatur metabolisme reaksi, mengirimkan 

informasi, dan menyediakan energi bagi proses kehidupan. Evolusi 

melibatkan perubahan kimia pada bahan organik senyawa yang 

dihasilkan oleh organisme. 

Lebih dari lima juta senyawa organik telah berhasil diidentifikasi. 

Mungkin karena karbon dapat membentuk lebih banyak variasi 

molekul dibandingkan unsur lainnya, karbon merupakan komponen 
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BAB 3. 

BIOLOGI SEL 
 

3.1 Perkembangan Teori Sel 

Tahun 1665 istilah sel diungkapkan pertama kali oleh Robert 

Hooke melalui hasil pengamatannya di mikroskop pada struktur 

gabus. Dalam pengamatannya terdapat ruangan kecil yang disebut 

cella dengan arti kamar kecil dan di tahun 1839 dikemukakan kembali 

oleh Purkinye adanya zat mengalir (fluid) di dalam cella yang memiliki 

makna tanda-tanda kehidupan. Didukung penemuan Dujardin di 

tahun 1855 bahwa didalam cella terdapat cairan kental (cairan 

sitoplasma), cairan tersebut merupakan senyawa yang biasa disebut 

proptoplasma.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Mikroskop Milik Robert Hooke dan Bagian Struktur 

Gabus (Sumber: Palennari, et al., 2016) 

 

Seiring berjalannya waktu, teori sel terus dikembangkan oleh 

Schwan dan Mathias von Schleiden dan peneliti lainnya, teori ini 

menjadi dasar dari seluruh kehidupan dari mahkluk hidup yang 

dikenal sebagai Teori Sel, diantaranya: 

1. Satu atau lebih sel merupakan bagian dari organisme hidup. 

2. Sel adalah unit terkecil dari suatu sistem kehidupan, unit 

struktural, unit fungsional dasar penyusun makhluk hidup.  

3. Sel hidup bermula dari perkembangbiakan melalui pembelahan 

sel dari pembelahan sel lain yang sebelumnya hidup. 

4. Sel adalah bagian dari rangkaian biologi dengan membran 

semipermeabel sebagai pembatas sehingga dapat bereproduksi 

pada media di luar makhluk hidup. 

5. Sel berisi teori yang diwariskan kepada keturunannya selama 

pembelahan. 

3.2 Pengertian Biologi Sel  

Sel dalam ilmu biologi adalah unit terkecil di setiap makhluk 

hidup, baik hewan maupun tumbuhan yang terbentuk dari jutaan sel 

untuk menjalankan fungsi vitalnya. Setiap organisme yang hidup 

tersusun dari satu sel (uniseluler) atau dari banyak sel (multiselluler). 

Salah satu contoh mahkluk hidup uniseluler adalah fungi, virus, 

bakteri, sedangkan mahkluk hidup multiseluler adalah tumbuhan, 

hewan, dan manusia. Tubuh manusia terdiri dari sel-sel yang 

merupakan elemen struktural makhluk hidup, sedangkan tubuh 

manusia secara fungsional dapat bergerak dengan baik jika sel-sel 

tersebut berfungsi dengan baik, oleh karena itu sel disebut sebagai 

satuan fungsional makhluk hidup.  

3.3 Struktur Sel 

Senyawa kimia dan organel-organel sel merupakan bagian dari 

komponen sel secara struktural dan fungsional. Senyawa kimia 

tersebut berasal dari aktivitas sel yang disebut biomolekul dan adanya 

interaksi antar organel-organel dan senyawa kimia dalam berbagai 

bentuk dan fungsi teratur sehingga terjadinya kehidupan.  



Biologi UmumBiologi Umum62 63

  h. Plastida Ada Ada 

  i. Badan Mikro Ada Tidak ada 

  j. Peroksisom Ada Tidak ada 

  k. Glikosisom Ada Ada 

 

 

BAB 4. 

STRUKTUR JARINGAN PADA 

MAKHLUK HIDUP 
 

4.1 Pengantar 

Jaringan merupakan sekelompok sel-sel yang memiliki asal, 

struktur dan fungsi yang sama. Ilmu yang mempelajari tentang 

jaringan pada makhluk hidup disebut histologi. Pada beberapa 

organisme tingkat rendah hanya memiliki satu sel sehingga tidak 

mempunyai jaringan. Namun ada juga organisme tingkat rendah yang 

belum memiliki jaringan sedangkan pada semua organisme tingkat 

tinggi, sel telah berdiferensiasi menjadi jaringan. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa makin tinggi perkembangan organisme, sel-

selnya akan berdiferensiasi menjadi jaringan untuk membentuk organ. 

Pada organisme tingkat tinggi, terdapat perbedaan struktur jaringan 

seperti tumbuhan dan hewan. 

4.2 Jaringan pada Tumbuhan 

Tubuh tumbuhan tersusun atas sekumpulan sel yang 

berdiferensiasi menjadi jaringan tertentu sesuai struktur dan 

fungsinya. Berdasarkan umurnya, terdapat dua tipe jaringan pada 

tumbuhan yaitu: 

1. Jaringan Muda (Jaringan Meristem atau Titik Tumbuh) 

Jaringan muda merupakan gabungan sel-sel yang masih ada 

dalam fase pembelahan dan pertumbuhan. Jaringan ini tersusun dari 

sel-sel yang berbentuk bulat, lonjong atau poligonal; dinding selnya 

yang tipis; berinti satu atau lebih dengan kandungan sitoplasma yang 
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berperan dalam gerak refleks. Gambaran sel saraf seperti pada Gambar 

4.13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Sel Saraf  

(Sumber: Campbhell et al., 2008) 

4.4 Penutup 

Jaringan sebagai kumpulan sel yang mengalami diferensiasi 

membentuk struktur dan menjalankan fungsi yang bervariasi pada 

makhluk hidup. Jaringan akan membentuk organ yang mampu 

melakukan fungsi metabolisme sebagai ciri kehidupan. 

 

  

Axon 

Badan sel 

Dendrit 

NNeeuurroonn  SSeennssoorriikk   IInntteerrnneeuurroonnss NNeeuurroonn  MMoottoorriikk 

BAB 5. 

METABOLISME AUTOTROF  

 

5.1 Pengantar 

Dalam kehidupannya, seluruh organisme mulai dari bakteri 

hingga hewan membutuhkan makanan. Makanan ini akan dipecah 

untuk menghasilkan energi yang diperlukan dalam seluruh proses 

kehidupan. Selain itu, makanan juga akan dipecah menjadi molekul – 

molekul kecil yang selanjutnya akan digunakan untuk menyusun 

bagian – bagian sel dari organisme. Dengan demikian, makanan dalam 

tubuh organisme akan dipecah sekaligus juga sebagiannya akan 

disusun kembali menjadi molekul-molekul yang diperlukan tubuh 

(Gambar 5.1). Keseluruhan proses kimia memecah dan menyusun 

molekul ini disebut dengan metabolisme. 

 

Gambar 5.1 Organisme membutuhkan makanan untuk proses 

metabolisme. Secara sederhana metabolisme dapat dilihat dalam 

proses pemecahan makanan dan penyusun bagian tubuh. Foto oleh 

Skyler Ewing: https://www.pexels.com/photo/tiny-hummingbird-

sitting-on-flower-4672331/. 
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BAB 6. 

FISIOLOGI SISTEM KOORDINASI 

ORGANISME HETEROTROF 
 

Hewan perlu memiliki kemampuan mendeteksi dan merespons 

lingkungan tempat mereka tinggal jika ingin bertahan hidup. 

Sensitivitas terhadap fluktuasi suhu lingkungan adalah penting, 

misalnya, mereka harus bisa merasakan panas dan dingin untuk 

mencari tempat yang lebih nyaman atau menghindari panas yang 

berlebihan. Mereka juga harus mampu mengidentifikasi makanan dan 

menghindari predator.  

Berbagai sistem dan organ dalam tubuh juga harus terhubung 

sehingga dapat bekerja sama. Sebagai contoh, setelah predator telah 

mengidentifikasi mangsa yang cocok, ia harus menangkapnya. Hal ini 

melibatkan koordinasi kontraksi otot sehingga pemangsa dapat 

berlari, maka harus ada peningkatan suplai darah ke otot untuk 

menyediakan oksigen dan nutrisi. Pada pada saat yang sama, laju 

respirasi harus meningkat untuk memasok oksigen dan 

menghilangkan karbon dioksida yang dihasilkan sebagai hasil dari 

peningkatan aktivitas ini. Setelah mangsa ditangkap dan dimakan, 

sistem pencernaan harus diaktifkan untuk mencernanya. 

Penyesuaian respons hewan terhadap perubahan lingkungan 

dan hubungan kompleks dari berbagai proses dalam tubuh yang 

melibatkan respons ini disebut koordinasi. Ada dua sistem yang 

terlibat dalam koordinasi pada hewan. Kedua sistem tersebut adalah 

sistem saraf dan endokrin. Yang pertama beroperasi melalui impuls 

listrik di sepanjang serabut saraf dan yang kedua dengan melepaskan 

bahan kimia atau hormon khusus ke dalam aliran darah dari kelenjar 

(Sherwood et al. 2013).  

6.1 Sistem Saraf 

Sistem saraf adalah jaringan kompleks dari sel-sel saraf atau 

neuron yang berfungsi untuk mengatur dan mengkoordinasi semua 

aktivitas tubuh. Sistem saraf memiliki tiga fungsi dasar (Hill et al. 

2012): 

1. Fungsi sensorik-untuk merasakan perubahan (dikenal sebagai 

rangsangan) baik di luar maupun di dalam tubuh. Sebagai contoh 

mata merasakan perubahan cahaya dan telinga merespons 

gelombang suara. Di dalam tubuh, reseptor traktus di dalam 

perut menunjukkan kapan perut kenyang dan reseptor kimiawi 

dalam pembuluh darah memantau keasaman darah. 

2. Fungsi integratif-memproses informasi yang diterima dari 

organ-organ indera. Impuls dari ini organ-organ ini dianalisis 

dan disimpan sebagai memori. Berbagai impuls yang berbeda 

dari sumber yang berbeda disortir, disinkronkan dan 

dikoordinasikan dan respons yang sesuai dimulai. Kemampuan 

untuk mengintegrasikan, mengingat dan menerapkan 

pengalaman memperkuat dominasi hewan dalam kemampuan 

adaptasinya. 

3. Fungsi motorik-Fungsi ketiga adalah respons terhadap 

rangsangan yang menyebabkan otot dapat berkontraksi atau 

kelenjar dapat melakukan sekresi.  

Semua jaringan saraf terdiri atas sel-sel saraf atau neuron. Sel-sel 

ini mengirimkan sinyal berkecepatan tinggi yang disebut impuls saraf. 

Impuls saraf dapat dianggap mirip dengan arus listrik. 
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Sistem endokrin bekerja secara halus namun esensial, dimana 

hormon-hormon berjalan melalui aliran darah dan mencapai target 

organ atau jaringan yang spesifik, mempengaruhi proses-proses 

tersebut dari jarak jauh. Seimbangnya sistem endokrin penting untuk 

kesehatan organisme secara keseluruhan. 

 

Gambar 6.10. Lokasi Kelenjar-kelenjar Endokrin pada Manusia 

(Rastogi, 2007) 

  

BAB 7. 

REPRODUKSI 
 

7.1 Pengantar 

Salah satu ciri umum dari makhluk hidup adalah melakukan 

reproduksi (Masri, 2014). Reproduksi berkaitan dengan sistem tubuh, 

termasuk organ reproduksi. Pada betina, organ reproduksi seperti 

ovarium, tuba fallopii, uterus, dan testis pada jantan, yang merupakan 

organ reproduksi utama, diperlukan untuk menunjang tujuan 

reproduksi (Lestari dan Ismudiano, 2014; Efrizon et al., 2021). 

Meskipun organ reproduksi bukan organ vital (sebagai contoh, hewan 

tidak dapat bertahan hidup jika organ reproduksi seperti testis atau 

ovarium diambil), namun keberadaan organ reproduksi sangat 

penting untuk eksistensi hewan. 

Proses reproduksi bertujuan untuk mempertahankan dan 

melestarikan keberadaan spesiesnya agar tidak punah (Caisar, 2021). 

Reproduksi sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup 

makhluk hidup karena tanpanya, organisme ini lambat laun menjadi 

langka dan akhirnya punah. 

Makhluk hidup sering menunjukkan tanda-tanda keinginan 

untuk berkembang biak pada waktu tertentu, yang menandakan 

kesiapan baik jantan maupun betina untuk melakukan reproduksi. 

Secara umum, terdapat dua jenis reproduksi yaitu reproduksi vegetatif 

yang terjadi pada hewan dan tumbuhan tingkat rendah, dan 

reproduksi generatif yang terjadi pada hewan dan tumbuhan tingkat 

tinggi (Hartono dan Azimata, 2019). 
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BAB 8. 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 

8.1 Pengantar 

Keanekaragaman hayati adalah anugerah sang Maha Pencipta 

yang patut disyukuri oleh seluruh umat manusia. Keanekaragaman 

hayati atau biodiversitas, pertama kali digunakan pada tahun 1986, 

oleh Edward O. Wilson (ahli Entomologi), di Washington. 

Keanekaragaman hayati seharusnya merupakan suatu konsep 

sederhana karena pada dasarnya menjadi tanda keberadaan 

kehidupan di alam dalam berbagai level, mulai dari level yang terkecil 

(gen), kemudian pada level populasi spesies, hingga pada level 

kompleks, yakni ekosistem. Keanekaragaman hayati menampilkan 

adanya berbagai variasi bentuk, sifat, warna, struktur tubuh mahkluk 

hidup dan jumlah pada suatu kawasan serta pola kehidupan dan 

peranan ekologisnya. Melalui konsep ini, maka dapat dipastikan 

bahwa tidak ditemukan adanya kemungkinan kesamaan identik pada 

2 (dua) individu dan setiap jenis makhluk hidup (flora maupun fauna), 

memiliki manfaat dan peranan yang berbeda-beda bagi fungsi 

ekologis dan kehidupan manusia. (Medrizam, 2004 dalam Abidin, dkk. 

2020). 

8.2 Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati berkaitan erat dengan kehidupan 

manusia sebagai salah satu bagian di dalam sistem kehidupan. Oleh 

sebab itu, keanekaragaman hayati menjadi bagian penting dalam mata 

rantai sistem kehidupan dan dipercaya menjadi modal utama untuk 

masa depan kehidupan manusia, karena mampu memberikan manfaat 

positif bagi setiap mahkluk hidup dari generasi ke generasi. Itulah 

sebabnya keanekaragaman hayati menjadi menarik terutama bagi 

kalangan ahli, seperti ahli biologi, ekologi, pertanian, peternakan dan 

lainnya, untuk mempelajari serta mengembangkannya. Tujuan 

utamanya, yaitu untuk dapat mempertahankan keanekaragaman 

hayati di alam melalui upaya-upaya yang dapat dilakukan Jika terjadi 

ketidakseimbangan hingga kepunahan oleh karena adanya bencana 

alam maupun aktivitas eksploitasi manusia yang berlebihan. Secara 

umum, keanekaragaman hayati terbagi dalam 3 tingkatan, yakni 

keanekaragaman gen, spesies, dan ekosistem. 

1. Keanekaragaman Tingkat Gen (Genetic Diversity) 

Gen adalah substansi kimia yang merupakan faktor penentu sifat 

keturunan yang dimiliki oleh setiap organisme termasuk juga 

manusia. Gen terdapat dalam lokus kromosom dan kromosom 

terdapat dalam inti sel (nukleus). Ciri dan sifat suatu organisme yang 

diwariskan dari induk ke keturunannya, dikendalikan oleh Gen 

(Russel, 1984 dalam Al Muhdhar, dkk. 2018). Terjadinya variasi gen 

disebabkan oleh 2 faktor, yakni faktor alami, seperti migrasi antar 

populasi (aliran gen); seleksi alam; serta perubahan susunan gen 

melalui reproduksi seksual, dan faktor buatan atau kesengajaan 

manusia, seperti hasil hibridisasi/persilangan buatan atau mutasi 

bahan genetika. Keanekaragaman secara alami cenderung dapat 

terjadi sebagai akibat dari penyesuaian diri atau adaptasi suatu spesies 

terhadap adanya pengaruh lingkungan. Faktor lingkungan turut 

mempengaruhi tampilan fenotip suatu spesies, disamping adanya 

faktor genetik. Dengan demikian tidak hanya gen yang mempengaruhi 

tingkat keanekaragaman gen, tetapi lingkungan juga berperan. 

Setiap spesies mahkluk hidup memiliki kerangka dasar 

komponen penyusun yang sama tetapi berbeda pada susunan gennya, 

tergantung induknya. Inilah yang menjadi penentu ciri dan sifat suatu 

individu dalam spesies. Jika terjadi perkawinan atau persilangan 
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seperti Sasi Cendrawasih dan Walet yang dilakukan oleh masyarakat 

Maluku di Kepulauan Aru. Sasi ini dilakukan pada bulan-bulan 

tertentu dengan tujuan untuk dapat melestarikan burung 

Cendrawasih dan Walet (Lewerissa, 2021). Berdasarkan contoh-contoh 

kearifan local yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

upaya perlindungan atau konservasi yang berbasis kearifan lokal, 

lebih mudah diterima oleh masyarakat (Kuwati, dkk. 2014). 

8.7 Penutup 

Keanekaragaman hayati merupakan suatu konsep sederhana 

tentang kehidupan di alam dalam berbagai level, mulai dari level yang 

terkecil hingga pada level kompleks. Indonesia memang memiliki 

tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, namun semuanya itu 

terdapat dalam jumlah yang terbatas sehingga memiliki tingkat 

kerentanan atau keterancaman akan adanya kerusakan habitat bahkan 

kepunahan jenis. Jika hal ini terjadi, maka butuh waktu yang lama 

untuk memulihkannya kembali. 

Melalui materi belajar tentang Keanekaragaman Hayati ini, kita 

semua dapat belajar tentang kekayaan alam serta manfaatnya, dan 

disatu sisi kita dingatkan pula, baik individu maupun kelompok 

masyarakat, bersama pemerintah, untuk bisa menjaga dan 

melestarikan kekayaan alam kita. 

  

BAB 9. 

EKOLOGI DAN EKOSISTEM 
 

9.1 Ruang Lingkup Ekologi  

Setiap makhluk hidup pasti memiliki hubungan satu sama lain 

dalam lingkungannya untuk dapat berinteraksi. Interaksi inilah yang 

membuat makhluk hidup dapat berkembangbiak dan dapat bertahan 

hidup. Biasanya makhluk hidup dapat melakukan interaksi tersebut 

karena saling bersinambungan satu sama lain dalam satu habitat atau 

dalam satu lingkungan. Hubungan diantara makhluk hidup tersebut 

sebenarnya sudah mengaplikasikan tentang ekologi.   

Istilah ekologi ini diambil dari Bahasa Yunani, oikos yang artinya 

rumah dan logos yang artinya ilmu. Oleh karena itu, ekologi adalah 

ilmu pengetahuan yang mengenai organisme di habitatnya. Ekologi 

merupakan ilmu yang dapat tentang hubungan dua arah diantara 

makhluk hidup dengan lingkungan habitatnya. Sedangkan seiring 

berkembangnya teknologi istilah ekologi memiliki pengertian sebagai 

ilmu yang mempelajari mengenai fungsi dan struktur alam.  

Ekologi ini pertama kali dikenalkan oleh seorang ilmuwan 

bernama Ernst Haeckel pada tahun 1866 mengenai penelitian dibidang 

biologi. Pada akhirnya banyak ilmuwan yang mengembangkan 

penelitian mereka dalam mempelajari bidang-bidang yang 

bersinggungan dengan ruang lingkup ekologi. Seperti ilmuwan 

penemu mikroskop yaitu Anthony Van Leeunhoek, yang juga meneliti 

mengenai regulasi populasi dalam suatu ekosistem dan terjadinya 

rantai makanan di alam. Oleh karena itu, ekologi menjadi landasan 

atau bagian dasar dalam mempelajari bidang ilmu biologi. Ilmu 

biologi ini yang saling berkaitan dengan bidang ilmu lain dalam 
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3. Pola keragaman waktu dan ruang 

Merupakan prinsip ketiga dalam dasar-dasar ilmu 

lingkungan, yaitu materi, energi, ruang, waktu dan 

keanekaragaman semuanya termasuk dalam kategori sumber 

daya alam. 

4. Perkembangan dan evolusi 

Kita dapat mendekatinya dengan prinsip dasar ilmu lingkungan 

yang ketigabelas, yaitu bahwa lingkungan yang stabil secara fisik 

memungkinkan akumulasi keanekaragaman hayati dalam suatu 

stabilitas ekosistem, yang kemudian dapat lebih mendorong stabilitas 

populasi. 

5. Pengendalian  

Organisme beradaptasi dengan lingkungan fisiknya, namun 

organisme juga dapat beradaptasi dengan lingkungan sesuai dengan 

kebutuhan biologisnya, misalnya tumbuhan dapat mempengaruhi 

tanah tempat ia tumbuh. Dalam hal ini terjadi fungsi kontrol. 

  

BAB 10. 

PERILAKU HEWAN 
 

10.1  Pengantar 

Studi tentang perilaku hewan dikenal sebagai etologi yang 

mengkaji perilaku hewan dalam kondisi lingkungan yang natural. 

Istilah etologi pertama kali dipopulerkan oleh William Morton 

Wheeler pada tahun 1902. Etologi adalah studi ilmiah dan objektif 

tentang perilaku hewan terutama dalam kondisi alami maupun 

perilaku adaptif yang berkembang secara evolusioner. Beberapa istilah 

lain yang berkaitan dengan perilaku adalah behaviourisme tentang 

respons terukur hewan terhadap rangsangan atau respons perilaku 

yang terlatih dalam konteks laboratorium dan etologi kognitif yang 

berkaitan dengan pengaruh kesadaran sadar hewan. Pemahaman 

etologi harus menjelaskan (1) fungsi dari setiap jenis perilaku, (2) 

penyebab munculnya respons perilaku tertentu, (3) perkembangan 

perilaku dari waktu ke waktu, dan (4) sejarah evolusi perilaku spesies. 

10.2  Dasar Evolusi Perilaku Hewan 

10.2.1 Ekologi Perilaku 

Ekologi perilaku mempelajari tentang perkembangan perubahan 

perilaku hewan karena tekanan ekologis. Karakteristik penting yang 

berkaitan dengan ekologi perilaku adalah habituasi, lamarckisme, 

seleksi alam, dan neuroetologi. Aspek penting ekologi perilaku adalah 

penyebab terdekat, ontogeni, nilai kelangsungan hidup, dan filogeni 

perilaku. Jika suatu organisme memiliki sifat yang memberi 

keuntungan selektif di lingkungannya, maka mekanisme seleksi alam 

menjadi pendorong utama. Oleh karena itu, adaptasi hewan akan 
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10.8  Penutup 

Etologi merupakan bidang yang berkembang secara pesat. Sejak 

awal abad ke-21, banyak aspek komunikasi, emosi, budaya, 

pembelajaran, dan seksualitas hewan yang selama ini dianggap telah 

dipahami oleh komunitas ilmiah telah diteliti. Memahami etologi atau 

perilaku hewan dapat menjadi hal yang penting dalam upaya 

konservasi atau budidaya spesies hewan.   

  

BAB 11. 

GENETIKA 
 

11.1  Pengertian dan Kronologi Perkembangan 

Ketika kita melihat ke lingkungan sekitar, pernahkah terbayang 

dalam benak kita bahwa setiap makhluk hidup memiliki berbagai 

karakteristik yang membuatnya tampak unik dan berbeda satu dengan 

yang lainnya. Keunikan ini tentu tidak terlepas dari apa yang diwarisi 

dari orang tua atau induknya kepada anaknya. Genetika merupakan 

studi ilmiah tentang pewarisan sifat serta variasi diwariskan. Dalam 

proses pembuahan dimana sel ovum dan sel sperma bergabung untuk 

membentuk sel baru terjadi proses transfer materi genetik. Proses ini 

mempengaruhi karakteristik spesifik dari suatu individu. Hal ini 

disebabkan karena adanya faktor-faktor yang diturunkan dari orang 

tua kepada keturunannya yang disebut gen. Gen yang diwariskan oleh 

orang tua kepada anaknya merupakan penghubung secara genetik 

dalam menjelaskan kemiripan-kemiripan yang dimiliki oleh anak 

dengan kedua orang tuanya.  

Informasi genetik yang diwariskan dalam bentuk urutan 

nukleotida dari masing-masing gen yang disebut DNA. Transmisi 

sifat-sifat keturunan merupakan dasar dalam replikasi DNA yang 

menghasilkan salinan gen yang dapat diwariskan dari orang tua 

kepada keturunannya. Pada tumbuhan dan hewan sel reproduksi 

disebut gamet yang berperan dalam mentransmisikan gen dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Sebagian kecil DNA tersimpan dalam 

mitokondria dan kloroplas. DNA sel eukariotik dikemas menjadi 

kromosom dan tersimpan di dalam nukleus. Setiap kromosom terdiri 

dari satu molekul DNA panjang yang dipaketkan dengan bantuan 
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BAB 12. 

EVOLUSI 
 

12.1 Pengantar 

Evolusi selalu menjadi topik perdebatan yang hangat dikalangan 

cendekiawan sejak awal teori tersebut dikemukakan secara ilmiah oleh 

Charles Darwin. Banyak yang menentang teori evolusi karena teori 

evolusi salah satunya menyatakan bahwa manusia adalah hasil dari 

evolusi simpanse. Khususnya di Indonesia teori evolusi merupakan 

bahasan yang cukup sensitif di kalangan agamis (Helmi et al., 2019). 

Namun diantara yang menentang itu apakah telah mempelajari secara 

mendalam mengenai teori evolusi yang dikemukakan oleh Darwin. 

Teori evolusi tidak menentang agama manapun. Teori evolusi adalah 

hasil dari pemikiran terhadap fenomena perubahan mahluk hidup 

yang terjadi. Pada awal dicetuskan teori evolusi mungkin memiliki 

banyak kekurangan, namun seiring dengan perkembangan teknologi 

teori evolusi mulai dapat dibuktikan secara ilmiah. 

Perlu diketahui bahwa teori evolusi yang dikemukakan oleh 

Charles Darwin tidak semata-mata mengenai asal mula manusia tetapi 

juga tentang adaptasi mahluk hidup terhadap lingkungannya. Dimana 

menurut Darwin bahwa mahluk hidup harus dapat beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan, mahluk hidup yang tidak bisa 

beradaptasi akan mengalami kepunahan. Dalam proses adaptasi 

tersebut selanjutnya ada bagian-bagian dari tubuh makhluk hidup 

yang berubah baik secara morfologi (adaptasi morfologi) maupun 

secara fisiologi (adaptasi fisiologi). Hasil dari adaptasi tersebut 

selanjutnya diturunkan kepada generasi selanjutnya melalui ekspresi 

gen sehingga generasi penerus dari suatu spesies akan mewarisi hasil 

adaptasi dari induknya.  

Adaptasi morfologi dan fisiologi itu tidak serta merta dapat 

terjadi dalam satu kali generasi dikondisi alami. Membutukan 

adaptasi dari beberapa generasi untuk dapat menghasilkan suatu 

perubahan morfologi dan fisiologi yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan. Sehingga yang disebut sebagai evolusi susah dibuktikan, 

karena lamanya proses tersebut. Evolusi pada mahluk hidup akan 

terlihat ketika kita membandingkan makhluk hidup yang ada saat ini 

dengan nenek moyangnya. Peristiwa perubahan morfologi dan 

fisiologi makhluk hidup yang berbeda dengan nenek moyangnya, 

yang kemudian diturunkan kepada anaknya itulah yang kita kenal 

sebagai evolusi. Sehingga kajian evolusi akan berfokus pada 

perubahan struktur organisme yang terjadi secara berangsur-angsur 

sehingga akan sesuai dengan tempat dan waktu hidupnya (Taufik, 

2019). 

Evolusi dapat dipelajari dengan pendekatan, misalnya dengan 

mempelajari struktur morfologi dari suatu organisme yang masih 

memiliki kekerabatan. Mengaitkan perubahan-perubahan yang terjadi 

tersebut dan menghubungkan morfologi ancestor dengan organisme 

yang masih ada. Morfologi ancestor bisa kita ketahui dengan 

mempelajari fosil-fosil yang ada. 

12.2 Perkembangan Teori Evolusi 

Pemikiran mengenai teori evolusi organik telah ada sebelum 

Darwin. Meskipun teori tersebut disajikan dalam konsep yang cukup 

berbeda (Jeniarto, 2014). Teori evolusi yang pertama berkembang 

adalah teori evolusi organik. Ilmuan pada masa itu menganggap 

bahwa makhluk hidup yang ada saat ini merupakan hasi dari variasi 

makhluk hidup sebelumnya. Variasi-variasi yang terjadi tersebut 
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BAB 13. 

BIOTEKNOLOGI 
 

13.1 Pendahuluan 

Bab ini akan menjelaskan secara umum mengenai bioteknologi, 

namun penekanannya hanya tentang pemahaman dasar bioteknologi. 

Setelah mengikuti pokok bahasan ini diharapkan pembaca mampu 

memiliki pemahaman mendasar tentang bioteknologi, prinsip 

bioteknologi dan sejarah perkembagan bioteknologi. 

Perkembangan ilmu biologi pada awal abad, kini telah 

menghasilkan cabang ilmu baru yang sangat berguna dalam 

kehidupan, yaitu bioteknologi. Bioteknologi menghantarkan kita dari 

perindustrian proses juga kimiawi hingga rekayasa produk bahan 

alami. Bioteknologi menjadi salah satu bidang baru dalam dunia 

teknologi. Bioteknologi sangat menjanjikan dan memiliki potensi yang 

luas dan besar dalam merubah kehiduban manusia dan lingkungan. 

Dengan bioteknologi kita dapat hidup lebih lama, mengurangi resiko 

penularan penyakit dan penyakit degeneratif, mengubah susunan 

genetika, rekayasa keturunan serta melestarikan lingkungan. 

Bioteknologi bukan suatu kajian ilmu yang baru, melainkan secara 

berabad-abad manusia telah melakukan dan mengaplikasikan 

bioteknologi dalam kehidupan keseharian secara efektif untuk 

memecahkan masalah kehidupan seperti menghasilkan produk 

pangan yang baru.   

13.2 Bioteknologi 

Tahun 1919, bioteknologi dikenalkan oleh Kárl Ereky (The Father 

of Biotecnology) yang adalah sarjanawan pertanian asal Hongaria. 

Awalnya istilah bioteknologi dipakai dalam menghasilkan suatu 

produk dengan bantuan organisme hidup. Untuk menjawab 

tantangan dan masalah dunia ke depan mengenai krisis pangan dan 

energi yang kimia telah menjadi isu dan topik khusus dalam kajian-

kajian imliah, namun sejak berabad-abad Ereky telah memperkirakan 

bahwa bioteknologi mampu menjadi solusi terbaik.  

Bioteknologi dipahami secara mendasar maka kata biologi dan 

teknologi adalah inti pembentuknya. Secara terminologi, bioteknologi 

diartikan sebagai penggunaan secara tersistem pada sistem biologi dan 

produk dari makhluk hidup dalam memberikan efek dalam upaya 

perbaikan masalah lingkungan dan kesehatan. Secara etimologi, 

bioteknologi terdiri atas tiga suku kata dalam bahasa latin, bio berarti 

kehidupan/hidup, tekno artinya penerapan, dan logos artinya ilmu. 

Oleh karena itu, jika dlihat dari pengertian di atas, sehingga dapat 

didefenisikan sebagai aplikasi dari prinsip ilmu dasar terapan (sains) 

serta rekayasa dari proses material dengan kombinasi agen biologi (sel 

hidup) dalam upaya dalam menghasilkan barang dan jasa. 

Bioteknologi kini telah mengalami keunggulan dan telah menjadi 

revolusi baru dalma kajian ilmu biologi dari pengolahan produk alami 

mengganti proses kimiawi dan indrustri untuk menghasilkan produk 

barang dan jasa untuk kebutuhan makhluk hidup dan lingkungan. 

Dari itulah, sehingga kajian bioteknologi menjadi kajian ilmu sains dan 

teknologi masa depan yang menarik. Kini banyak ilmuan yang 

menjadi tertarik dalam kajian ilmu bioteknologi sehingga kian 

menghasilkan suatu revolusi berkelanjutan dalam kehidupan untuk 

memperloeh rasa nyaman bebas dari berbagai penyakit dan stres. 
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Perkembangan & Manfaat Obat Herbal Sebagai Fitoterapi, Budidaya 

Perikanan, dan Imunologi”. 

  

Foto 
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Bagus Dwi Hari Setyono, S.Pi., M.P. lahir di 

Kota Mataram pada tanggal 3 Agustus 1984. 

Program Sarjana dan Magister diselesaikan di 

Universitas Brawijaya, Malang pada tahun 2006 

dan 2008. Sejak tahun 2009 menjadi dosen 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Mataram. Saat ini ia 

tercatat sebagai dosen tetap untuk mata kuliah 

Teknologi Budidaya Perairan Tawar, Teknologi 

Budidaya Perairan Payau, Teknologi Budidaya Ikan Hias, Manajemen 

Agribisnis Perikanan, dan Kewirausahaan. Selain mengajar ia aktif 

dalam kegiatan tridarma lainnya diantaranya ialah penelitian dan 

pengabdian. Saat ini ia diamanahi sebagai ketua Program Studi D3 

Budidaya Perikanan Program Vokasi Universitas Mataram (PDD) di 

Kabupaten Lombok Utara.  

 

Nadya Adharani, S.Pi., M.Si. dilahirkan dari 

pasangan Thamrin Barlian dan Raudhah di 

Jakarta 03 Juli 1990. SD dan SMP ditamatkan di 

Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat dan SMA 

ditamatkan di Jakarta Timur pada tahun 2008. S-

1 Manajemen Sumberdaya Perairan ditempuh di 

Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed), 

selanjutnya mentamatkan S-2 di Pengelolaan 

Sumberdaya Perairan di Institut Pertanian Bogor 

(IPB) tahun 2015.  Saat ini penulis bekerja sebagai Dosen Tetap pada 

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan di Universitas PGRI 

Banyuwangi dengan bidang kepakaran ialah Ilmu Perikanan dan 

Mikrobiologi Perikanan. Penulis aktif dalam penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat sehingga menciptakan beberapa 

produk perikanan seperti nata de fish dan probiotik Fish Megafloc yang 

telah dipatenkan. Beberapa tulisan penulis dikeluarkan melalui jurnal 

dan prosiding baik nasional maupun internasional bereputasi, penulis 

juga aktif dalam pertemuan ilmiah nasional dan internasional serta 

menjadi pembicara pelatihan di olahan produk perikanan.  Selain itu, 

penulis juga aktif di organisasi profesi perikanan dan kelautan seperti 

FP2TPKI, ISPIKANI, dan ISOI 

 

Dr. Ritha Lusian Karuwal, S.Pd, M.Sc lahir 

di Lateri, 28 Agustus 1982. Pendidikan 

terakhir S3 tahun 2019 pada bidang Biologi 

Tumbuhan di IPB University. Pernah 

mengajar mata pelajaran Biologi di SMP 

Kristen Kalam Kudus Ambon sejak tahun 

2005-2009. Saat ini penulis adalah dosen tetap 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Pattimura Ambon. Beberapa kali memperoleh hibah 

penelitian dari DIKTI, juga aktif menulis artikel ilmiah di beberapa 

jurnal, baik Jurnal Nasional bereputasi dan Jurnal Internasional. 

Penulis juga melakukan kegiatan Post Doctoral kerjasama BRIN tahun 

2022. Penulis tergabung dalam Masyarakat Biodiversitas Indonesia 

(MBI).  

 

Rizko Hadi, S. Si., M. Sc. lahir di Pekanbaru 

pada tanggal 17 September. Rizko 

menyelesaikan pendidikan tinggi dan 

mendapatkan gelar Sarjana dan Master dari 

Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada 

dengan fokus penelitian di bidang Genetika, 

Virologi Tumbuhan, dan Botani. Ia 
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menyelesaikan studi Master di tahun 2020 dengan predikat Cumlaude. 

Sembari meyelesaikan pendidikan tinggi, Rizko juga membantu 

beberapa laboratorium sebagai asisten praktikum, di antaranya 

praktikum Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, Sistematika 

Tumbuhan, Fisiologi Tumbuhan, Fitohormon, Genetika, dan Genetika 

Sel di Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, serta mengajar di 

Bimbingan dan Konsultasi Belajar Nurul Fikri Yogyakarta dan SMAIT 

Abu Bakar Yogyakarta sebagai guru Biologi dan Pembina Olimpiade 

Sains Nasional di bidang Biologi.  

Saat ini Rizko tercatat sebagai dosen di Prodi Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Palangka Raya. 

Selain mengajar ia juga aktif dalam kegiatan tri dharma perguruan 

tinggi lainnya, diantaranya penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Tulisan – tulisan ilmiah populernya dapat disimak di 

Warstek.com, theconversation.com, kumparan.com, detik.com, 

suara.com, dan sejumlah media online lainnya. Rizko dapat dihubungi 

melalui rizkohadi@mipa.upr.ac.id. 

 
Syamsidar Gaffar, S.Kel., M.Si. lahir di 

Kota Kendari pada tanggal 15 Mei 1989. Ia 

Lulus sarjana dari Universitas Hasanuddin 

dan magister dari Institut Pertanian Bogor 

dari Program Studi Ilmu Kelautan. Sejak 

2019, ia tercatat sebagai dosen di Universitas 

Borneo Tarakan, yang sebelumnya dari 2016 

merupakan dosen tetap di Universitas 

Haluoleo. Selain mengajar, ia aktif dalam 

kegiatan tridharma lainnya, seperti 

penelitian dan pengabdian. Beberapa penelitian yang berhasil didanai 

oleh Ristekdikti, berjudul: Konservasi Sumberdaya Biota Perairan 

 

Lokal melalui DNA Barcoding Spons (Porifera) Padang Lamun pada 

Zona Intertidal Perairan Pulau Derawan dan Pulau Panjang, 

Kalimantan Timur (2022), Eksplorasi Potensi Bakteri Simbion Spons 

dari Perairan Pulau Derawan sebagai Antibakteri Multidrug Resistent 

(2022-2023), dan DNA Barcoding Ikan Pari Air Tawar (Elasmobranchii) 

dari Sungai Sesayap, Malinau, Kalimantan Utara (2023). Selain itu, 

penelitian yang didanai oleh LPDP melalui skim Riset Keilmuan, 

berjudul DNA Barcoding dan Analisis Filogenetik Kerang Kapah 

sebagai Upaya Konservasi Genetik Biota Laut Lokal di Pesisir Pulau 

Tarakan, Kalimantan Utara (2022). Adapun karya buku referensi yang 

telah berkolaborasi dengan berbagai dosen sejak tahun 2023, berjudul:  

1. Dinamika Perairan Laut Dangkal,  

2. Mikrobiologi Lingkungan, dan 

3. Air Bersih Gratis. 

4. Statistika Dasar. 

 

Abdul Mahid Ukratalo, S.Si., M.Si lahir di 

Latu pada tanggal 11 Agustus 1988. Ia Lulus 

S1 pada program studi Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Pattimura Ambon tahun 2012 

hingga mendapat gelar Magister Sains di 

Universitas Pattimura. Ia aktif melakukan 

kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Dalam bidang Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat, ia banyak melakukan kegiatan yang berkaitan 

dengan bidang ilmunya yaitu herbal medicine. Ia juga aktif menulis 

artikel ilmiah di beberapa jurnal antara lain Biofaal journal, Jurnal 

Sains dan Kesehatan, Nusantara Scientific Medical Research Journal, 

Jurnal Ilmu Kesehatan dan Sains Nusantara. Penulis tergabung dalam 



Biologi UmumBiologi Umum264 265

Perkumpulan Biologi Medik Indonesia (PBMI) dan Masyarakat 

Bioinformatika dan Biodiversitas Indonesia (MBBI). Buku ini 

merupakan karya kolaborasi pertama yang dedikasikan untuk para 

pembaca, akademisi, peneliti, dan praktisi bidang Biologi. Penulis 

dapat dihubungi pada alamat email: abdulalmusaad@gmail.com  

 

Efraim Samson, S.Si., M.Si., lahir di Kota 

Ambon, pada tanggal 20 Januari 1985. Lulus 

S1 pada tahun 2008 hingga mendapat gelar 

Sarjana Sains, di Universitas Pattimura, 

Ambon. Selanjutnya lulus S2 pada tahun 

2012 hingga mendapat gelar Magister Sains 

di Universitas Kristen Satya Wacana, 

Salatiga. Saat ini ia tercatat sebagai dosen 

tetap pada Program Studi Biologi FMIPA, 

Universitas Pattimura. Selain mengajar ia 

aktif dalam kegiatan Tridharma Perguruan 

Tinggi lainnya diantaranya ialah penelitian dan pengabdian. Saat ini 

ia pun diamanahi sebagai Ketua Perkumpulan Forum Tenaga Ahli 

Lingkungan Indonesia DPD Provinsi Maluku; Anggota Ikatan Ahli 

Ilmu Faal Indonesia Cabang Ambon, dan Anggota Forum Komunikasi 

Dosen wilayah Maluku. Beberapa kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang berhasil didanai melalui Simlitabmas dari tahun 2016 

hingga sekarang berjudul: Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang Sebagai 

Bahan Olahan Kripik Dan Kue Donat Di Desa Batu Merah Kota Ambon 

(2016), dan PkM Kelompok Tani Sukun Di Desa Liang Kecamatan 

Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah (2019). Adapun karya publikasi 

jurnal ilmiah yang telah dihasilkan sejak tahun 2020, diantaranya 

berjudul : 

1. Keanekaragaman dan Kerapatan Jenis Mangrove di Desa Kase 

Kecamatan Leksula Kabupaten Buru Selatan; 

2. Efek Terapi Pisang Tongka Langit (Musa troglodytarum) Terhadap 

Indeks Eritrosit Mencit (Mus musculus) Model Malaria; 

3. Community Structure of Sea Cucumber (Holothuroidea) In Pombo 

Island Conservation Area, Central Maluku; 

4. Keanekaragaman Dan Kelimpahan Bivalvia Di Perairan Pantai 

Waemulang Kabupaten Buru Selatan; 

5. Effect Of Tongka Langit Banana Juice To Immune Response Mice 

Model Of Malaria Through the Leukocytes Differential 

Observation; 

6. Potensi Ekstrak Etanol Akar Sukun (Artocarpus altilis (Park) 

Fosberg) Dalam Menghambat Pertumbuhan Fetus Mencit (Mus 

musculus); 

7. Kajian Kondisi Lamun Pada Perairan Pantai Waemulang 

Kabupaten Buru Selatan; 

 

Nandya Fitri Rachmawati, S. Pi, M. P lahir di 

Kota Malang pada tanggal 20 April. Lulus 

menjadi sarjana pada tahun 2014 dan mendapat 

gelar Magister pada tahun 2018 pada 

Universitas Brawijaya Malang. Saat ini, dia 

tercatat menjadi salah satu dosen Program Studi 

Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Pertanian 

Universitas PGRI Banyuwangi. Selain mengajar 

dia juga aktif dalam kegiatan tridharma lainnya 

diantaranya ialah penelitian dan pengabdian. Penelitian dan 

pengabdian yang dilakukan dalam bidang pangan dan mikrobiologi. 

Saat ini, ia aktif sebagai salah satu editor jurnal lemuru  (Jurnal Ilmu 

Perikanan Dan Kelautan Indonesia) dan reviewer Journal of Marine 
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and Coastal Science. Adapun karya buku yang telah ditulisnya 

diantaranya : Korus , Retrofili dan Pengantar Ilmu Pertanian.  

 

Handy Erwin Pier Leimena, menyelesaikan 

pendidikan sarjana dari Program Studi 

Biologi, Institut Pertanian Bogor, serta 

magister dan doktor Biologi dari Sekolah 

Ilmu dan Telknologi Hayati, Institut 

Teknologi Bandung. Saat ini tercatat sebagai 

dosen tetap di Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Pattimura, Ambon. Mata Kuliah 

yang diampu adalah matakuliah wajib dan 

pilihan pada keahlian ekologi. Bidang kajian 

penelitian difokuskan pada ekologi populasi dan konservasi. 

 

Windy Natalia Nusaly, S.Si., M.Si 

lahir di Kota Ambon pada tanggal 11 

Maret 1993. Menyelesaikan 

pendidikan Magister Bioteknologi di 

Institut Teknologi Bandung pada 

tahun 2020. Saat ini tercatat sebagai 

dosen Program Studi Bioteknologi 

Fakultas MIPA Universitas Pattimura 

Ambon dengan bidang keilmuan Bioteknologi Mikroba. Selain 

mengajar juga aktif dalam kegiatan tridarma lainnya diantaranya ialah 

penelitian dan pengabdian. Pengalaman berorganisasi yaitu sebagai 

bendahara Mata Garuda Maluku, koordinator Departemen Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat KAMBIUM (Keluarga Alumni MIPA 

Biologi Unpatti Ambon), anggota FKD (Forum Komunikasi Dosen) 

Provinsi Maluku, anggota PERMI (Perhimpunan Mikrobiologi 

Indonesia). 

Foto 

Tika Putri Agustina Penulis lahir di 

Lamongan, 06 Agustus 1992. Penulis adalah 

dosen  pada Program Studi Pendidikan 

Biologi, Universitas Negeri Manado. 

Menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan 

Pendidikan Biologi, Universitas 

Muhammadiyah malang dan  melanjutkan S2 

pada Jurusan Magister Biologi Universitas 

Indonesia. 

 

Deford Cristy Birahy., S.Si., M.Si 

Dilahirkan di Hulaliu, 22 Februari 1995. 

Penulis adalah Asisten Laboratoriun di 

Laboratoriun Parasitologi dan lab 

Bioteknologi pada jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Pattimura Ambon. 

Menyelesaikan pendidikan S1 pada jurusan 

Biologi Fakultas matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Pattimura Ambon (2013-2017) 

kemudian tahun 2021 melanjutkan pendidikan S2 pada Program 

Studi Bioteknologi Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor (IPB 

University) dan menyelesaikannya pada tahun 2023. Beberapa mata 

kuliah praktikum yang diampunya di kampus yakni Genetika 

Molekuler, Biologi Molekuler Sel, Biostatistik, Biokimia, Enzimology 

dan Parasitologi. Sedangkan Fisiologi molekuler di IPB University. 

Serta sebagai Dosen LB pada Progam Studi Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Kesehatan, Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) 

Ambon. Mata kuliah yang di apuh adalah Biomedik I, II, dan III. Di 

UKIM Ambon Penulis berkolaborasi dengan DR. Dra. M. Nindatu., 

M.Kes., dr. Huliselan., M.Kes, dan G. Siahaya., S.Tp., M.Si. Beberapa 
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Penelitian yang pernah Penulis lakukan seperti Sekleksi Bakteri Asam 

laktat Proteolitik dengan karakteristik Probiotik, Aplikasi Pediococcus 

pentasoseus untuk Produksi Hidrolisat Protein Ikan, Skrining Senyawa 

aktif antibakteri dan antioksidan dari gonad, cangkang dan duri Bulu 

babi, Nilai Gizi dan Totaapl Bakteri pada makanan lokal Maluku jenis 

Papeda bungkus, Total bakteri dan kadar protein pada Ina sua Cakalang 

(Ikan fementasi garam), Pengolahan tombong kelapa untuk menjadi 

tepung dalam upaya pembuatan MP-ASI, Potensi batang Serai 

Bumbu dan Serai Merah sebagai penghambat pertumbuhan kutu 

beras, Penggunaan daun dan tangkai buah cengkih sebagai 

penghambat pertumbuhan Kutu Jagung. Juga ada beberapa 

penelitian kolaborasi dalam bidang kesehatan yang dilakukan 

dengan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, Seperti Eksplorasi 

Tumbuhan yang dijadikan sebagai Makanan dan minuman sehat 

(hatra/penyehat tradisional), Kualitas Kayu Titi dari Maluku Barat 

Daya (MBD), dan kajian Kasus dan Masalah Stunting di Provisi 

Maluku. Beberapa karya penulis telah  dipublikasikan dalam jurnal 

nasional dan internasional, dan dituang dalam beberapa book capter. 

Penulis juga aktif dalam berorganisasi baik secara internal di kampus 

maupun di luar kampus. Seperti Pengurus Forum OMDA IPB 

University, Pengurus Permama IPB University, Forum Wacana 

Mahasiswa IPB University, menjadi pengurus Alumni Biologi FMIPA 

UNPPATTI, Ketua Sekolah Minggu dan TPI di Posko Galilea GPM 

Jemaat Rumahtiga, Serta memiliki profesi non akademik Master of 

Ceremonial (MC). Selanjutnya saya dapat dihubungi melalui email : 

defrondbirahy@gmail.com  

 

 

 

 

 




